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ABSTRAK

Perceraian merupakan solusi terakhir yang dapat ditempuh oleh suami istri dalam
mengakhiri ikatan perkawinan setelah mengadakkan perdamaian atau mediasi
secara maksimal dapat dilakukan atas kehendak suami ataupun permintaan si istri.
Perceraian yang dilakukan atas permintaan istri disebut cerai gugat. Maksud cerai
gugat adalah permintaan istri kepada suaminya untuk menceraikan (melepaskan) dirinya
dari ikatan perkawinan dengan disertai iwadh berupa uang atau barang kepada suami
sebagai imbalan penjatuhan talak cerai gugat. Penjatuhan talak tersebut sebagai pemberian
hak yang sama bagi wanita untuk melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang dianggap
sudah tidak ada kemaslahatan, dan menyadarkan bahwa istri pun mempunyai hak yang
sama untuk mengakhiri perkawinan. Artinya dalam situasi tertentu istri yang sangat
tersiksa akibat ulah suami mempunyai hak menuntut cerai dengan iwadh. Dalam
kehidupan rumah tangga, meskipun mulanya suami istri penuh kasih sayang seolah-olah
tidak akan menjadi pudar, bahkan bisa hilang berganti dengan kebencian. Kalau kebencian
telah datang dan suami istri tidak dengan sungguh hati mencari jalan keluar dan
memulihkan kembali kasih sayangnya, akan berakibat negatif bagi anak keturunannya.
Oleh karena itu, upaya memulihkan kembali kasih sayang merupakan suatu hal yang perlu
dilakukan. Memang benar kasih sayang itu beralih menjadi kebencian, akan tetapi pula
perlu diingat bahwa kebencian itu kemudian bisa pula kembali menjadi kasih sayang.
Kasus cerai gugat di Pengadilan Agama Ciamis tahun 2017 sangat tinggi menurut
informasi dari pihak pengadilan..

ABSTRACT

Divorce is the last solution that can be taken by a husband and wife in ending a marriage
bond after holding peace or mediation to the maximum can be done at the wishes of the
husband or the wife's request. Divorce made at the request of the wife is called a divorce.
The purpose of divorce is the request of the wife to her husband to divorce (release) her
from a marriage bond accompanied by iwadh in the form of money or goods to the
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husband in return for the imposition of divorce divorce. The imposition of divorce is as
giving equal rights for women to break away from marital ties which are considered to
have no benefit, and realize that wives also have the same rights to end marriages. This
means that in certain situations a wife who is very tormented due to her husband has the
right to sue for divorce with iwadh. In domestic life, even though at first husband and wife
are full of affection as if it will not fade, it can even disappear with hatred. I hatred has come
and husband and wife do not sincerely seek a way out and restore their love, it will
negatively affect their oftspring. Therefore, efforts to restore love are something that needs
to be done. It is true that love is turned into hatred, but it also needs to be remembered that
hatred can then return to love. The case of divorce in the Ciamis Religious Court in 2017
is very high according to information from the court.

Keywords: Disabilities, Wahbah Al-Zuhaili views, Imam Madzhab, Fasakh

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral dan hanya terjadi yaitu sekali
dalam seumur hidup. Pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan
gholizhan untuk mentaati perintah Allah SWT dalam membentuk suatu rumah
tangga atau keluarga yang kekal dan abadi dan pelaksanaannya merupakan ibadah.

Allah SWT telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat
berhubungan satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan, dan hidup
berdampingan secara damai dan sejahtera sesuai dengan perintah Allah SWT dan
petunjuk Rasuluallah. Oleh karena itu, untuk memperoleh kehormatan dan
kesempurnaan iman seseorang, salah satu caranya dengan menikah.

Abdurahman  Ghazali (2003:10-11) menyatakan bahwa pernikahan
merupakan salah satu Sunnattullah yang berlaku pada semua mahluk tuhan, baik
pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara
yang dipilih Allah SWT sebagai jalan bagi manusia untuk beranak pinak,
berkembang biak, dan melestarikan kehidupannya setelah masing-masing pasangan
siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan

Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan Allah
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah SWT telah menetapkan
adanya aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak
boleh dilanggar, sehingga manusia tidak boleh berbuat semaunya. Allah SWT tidak
akan membiarkan manusia berbuat semaunya seperti binatang, kawin dengan lawan

jenis semau-maunya, atau seperti tumbuhan yang kawin dengan perantara angin.
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Allah  SWT  telah memberikan batas dengan peraturan-peraturannya yang
keseluruhannya termaktub dalam Al-Quran dan Hadist.

Pernikahan merupakan sarana untuk membina rumah tangga yang utuh
sakinah, mawaddah warahmah yang pastinya didambakan dan diinginkan oleh
setiap pasangan dalam kehidupan berkeluarga. Sebagaimana telah disebutkan dalam
Al-Quran surat Ar-Ruum ayat 21: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepada-Nya, dan di jadikannya diantaramau rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. (Q. S. Ar-Ruum, 30: 21)

Tujuan perkawinan menurut ajaran agama Islam, ialah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan
bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga,
sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya
kebutuhan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih

sayang antar anggota keluarga.

Kamal Mukhtar (1993:144) menyatakan bahwa salah satu asas perkawinan
yang disyariatkan ialah perkawinan untuk selama-lamanya yang dipilih oleh rasa
kasih sayang dan saling cinta mencintai. Karena itu agama Islam mengharamkan
perkawinan yang tujuannya untuk sementara, dalam waktu-waktu tertentu sekedar
untuk melepaskan hawa nafsu saja seperti nikah mutah, nikah muhallil dan
sebagainya

Zainuddin Ali (2002:102) menyatakan bahwa Islam sebagai agama yang
inklusif dan toleran memberi jalan keluar, ketika suami istri yang tidak dapat lagi
meneruskan perkawinan, dalam arti adanya ketidak cocokan pandangan hidup dan
percekcokan rumah tangga yang tidak bisa didamaikan lagi. Maka Islam memberi
jalan keluar yang dalam istilah figh di sebut dengan thalak (perceraian). Agama
Islam memperbolehkan suami istri bercerai tentunya dengan alasan-alasan tertentu,
kendati perceraian itu sangat dibenci Allah SWT.

Amir Syarifuddin (2003:127-128) menyatakan bahwa dalam garis-garis
besar figh adalah walaupun perceraian itu dibenci terjadinya dalam suatu rumah
tangga, namun sebagai jalan terakhir bagi kehidupan kadang-kadang menjurus
kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu,
dalam keadaan begini kalau dilanjutkan juga rumah tangga akan menimbulkan
madarat yang lebih jauh, maka lebih baik ditempuh perceraian. Dengan demikian
perceraian dalam Islam hanyalah untuk suatu tujuan maslahat.
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KAJIAN TEORI

Agama Islam adalah agama yang sangat toleran dalam menentukan suatu
permasalahan salahsatunya yaitu berupa permasalahan dalam perkawinan. Setiap
pasangan memiliki hak yang sama dalam menentukan keharmonisan rumah
tangganya. Apabila terjadi perselisihan terus menerus dan tidak ada kecocokan lagi
dalam mengarungi bahtera rumah tangga baik yang dirasakan oleh suami atau istri
dapat mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama.

Kata perceraian berasal dari kata “cerai” mendapat awalan “per” dan akhiran
“an”, yang secara bahasa berarti melepas ikatan. Kata perceraian adalah terjemah
dari bahasa arab “Thalaga-Yathlaqu-Thalaagan” yang artinya lepas dari ikatan,
berpisah, menceraikan, pembebasan. (Munawir, 1997:681), Sayyid Sabig
mendefinisikan talak dengan ”"sebuah upaya untuk melepaskan ikatan perkawinan
dan selanjutnya mengakhiri hubungan perkawinan itu sendiri”. (Sabig, 1973:206)

Secara garis besar, talak adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh suami
untuk memutuskan atau menghentikan berlangsungnya suatu perkawinan. Talak
merupakan hak cerai suami terhadap istrinya, talak dapat dilakukan apabila suami
maupun istri merasa sudah tidak dapat lagi mempertahankan perkawinannya
tersebut. Sebaliknya, gugatan cerai dapat pula diajukan oleh istri kepada suaminya
dengan alasan-alasan yang telah diatur dalam Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam.

Pada masa silam, memang talak merupakan hak preogatif (hak luar biasa
tentang hukum) bagi suami. Namun, kini istri juga mempunyai hak yang serupa
dengan suami. Dalam hal ini, bukan hanya suami yang mempunyai hak untuk
memutuskan tali perkawinan. Namun Islam juga memberikan hak kepada istri untuk
memutus tali perkawinan dengan mengajukan gugatan cerai kepada suami dan istri
memberikan semacam ganti rugi untuk menebus dirinya agar suami bersedia
menjatuhkan talak kepadanya. Dalam Islam, perceraian semacam ini disebut dengan
khuluz Perceraian dalam hukum Islam adalah sesuatu perbuatan halal yang

mempunyai prinsip dilarang oleh Allah SWT.
1. Dasar Hukum Perceraian

Di dalam al-Qur’an banyak ayat yang berbicara tentang masalah perceraian. Di
antaranya: Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempaun itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya
(bekas suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahui (Q.S Al-Bagarah,2:230)
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Maksud ayat di atas, (Kemudian jika ia menceraikannya lagi), maksudnya si
suami setelah talak yang kedua, (maka wanita itu tidak halal lagi baginya setelah itu),
maksudnya setelah talak tiga (hingga dia kawin dengan suami yang lain) serta
mencampurinya sebagaimana tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim. (Kemudian jika ia menceraikannya pula) maksudnya suaminya yang
kedua, (maka tidak ada dosa bagi keduanya), maksudnya istri dan bekas suami yang
pertama (untuk kembali) pada perkawinan mereka setelah berakhirnya idah, (jika
keduanya itu mengira akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah),
maksudnya semua yang telah disebutkan itu (peraturan-peraturan Allah yang
dijelaskan-Nya kepada kaum yang mau mengetahui) atau merenungkan.

Telah menceritakan kepada kami Katsiir bin ‘Ubaid, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Khaalid, dari Mu’arrif bin Waashil, dari Muhaarib bin Ditsaar, dari
Ibnu ‘Umar -radhiyallaahu ‘anhuma-, dari Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda, “Perkara halal yang dibenci Allah Ta’ala adalah thalaq (perceraian).” (Al-
Asqalani, 3:505)

Berdasarkan hadis tersebut, bisa di ketahui bahwa perceraian merupakan
alternative (pintu darurat) tidak dapat di pertahankan keutuhan dan kelnjutannya.
Sifat Alternatif tersebut di maksud, berarti sudah di tempuh berbagai cara dan teknik
untuk mencapai kedamaian di antara kedua belah pihak baik melalui hakam
(Arbitrator) dari kedua belah pihak maupun langkah-langkah dan teknik yang di
ajarkan oleh Al-Qur’an dan Al-Hadis. (Ali, 2006:73)

A e Wi e o O @ e GG EREEk
ead(kae

Fathimah Binti Qais berkata: Aku berkata: Wahai Rasulullah, suamiku telah
mentalakku dengan tiga talak, aku takut ada orang mendatangiku. Maka beliau

menyuruhnya pindah dan ia kemudian pindah. (Baqi4:98 )

METODE

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
metode penelitian Kualitatif Lapangan. Desain dalam penelitian ini termasuk

penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan
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data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, gejala-gejala lainnya

(Sukandarrumidi, 2004:104).
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